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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

1.1 Latar Belakang Penelitian 

 

Material plastik menginfiltrasi kehidupan harian manusia, dari kantong 

belanja, hingga serat pakaian, bahkan sampai ke dalam tubuh manusia (akan 

dibahas lebih dalam pada beberapa paragraf berikutnya). Plastik merupakan 

material yang dibuat menggunakan sumber daya gas dan minyak alami. Proses 

penambangan minyak dan gas di laut lepas seringkali menjadi sorotan media. 

Apabila proses penambangan sumber daya tersebut mengalami kecelakaan, maka 

minyak dan gas tersebut merusak tidak hanya ekosistem kelautan, namun juga 

mata pencaharian masyarakat di sekitarnya, serta kerugian ekonomi yang besar. 

Terlebih, kedua sumber daya alam ini juga tidak dapat diperbarui dan lama 

kelamaan akan habis. Menurut EU Plastics 2018, sebanyak 395 juta ton plastik 

diproduksi di seluruh dunia dan 51% berasal dari negara-negara Asia. 

Menurut Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman Republik 

Indonesia, terdapat 17 juta ton sampah per tahun yang tidak terorganisir. 

Sebanyak 1.29 juta ton matriks sampah plastik per tahun bocor ke laut, mencakup 

30% dari keseluruhan sampah di Indonesia. 
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Pemerintah sudah mengambil tahap-tahap penyembuhan seperti : 

 

● Mengedukasi generasi muda melalui kampanye, kurikulum 

sekolah, dan gerakan pembersihan pantai 

● Mengelola sampah dengan sistem ekonomi melingkar (produk 

berkelanjutan), Menggunakan aspal yang terbuat dari limbah 

plastik 

● Merestorasi Sungai Citarum yang dinobatkan sebagai salah satu 

sungai paling tercemar di dunia oleh World Bank 

● Memproduksi plastik yang dapat terurai. 

 

 
Poin terakhir ditambah dengan fakta bahwa hampir seluruh minimarket di 

Indonesia memiliki atau menyediakan plastik tersebut dengan harga 200 rupiah 

per kantong. Nyatanya, menurut European Commission, rentang waktu yang 

dibutuhkan agar plastik “biodegradable” dapat terurai tidaklah jelas dalam 

kondisi apapun juga. Hal ini didukung dengan produksi CO2 dan Metana yang 

dihasilkan material ini saat terurai di kondisi anaerobik, berkontribusi langsung 

terhadap pemanasan global. 

Menurut laporan tahun 2019 mengenai data limbah dari Ocean 

Conservancy dan International Coastal Cleanup, kantong plastik belanja dan 

kantong plastik jenis lainnya berdiri di nomor tujuh dan delapan sebagai salah 

satu kontributor limbah plastik terbesar dengan jumlah 1,903,470. Mayoritas 
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limbah ini adalah jenis plastik LDPE, yang akan dijelaskan pada Bab II. Kantong 

plastik menjadi salah satu produk yang cukup sulit dilepaskan dari gaya hidup 

masyarakat. Selain dari pembentukan kebiasaan, harga plastik juga sangat murah 

sehingga perusahaan atau bisnis selalu menyediakannya gratis bagi konsumen 

untuk kenyamanan berbelanja. Kebiasaan ini tebangun sejak sekitar tahun 1970 

dan sangat diterima masyarakat akibat sifat-sifatnya yang baik seperti : kedap air, 

kuat, lentur, praktis, tipis dan sangat tahan lama. Dengan sifat-sifat yang 

sedemikian rupa menguntungkan, tidak heran jika plastik menjadi material yang 

populer akibat kemampuan aplikasinya yang luas. 

Tetapi. sifat-sifat ini pula yang menjadi masalah besar bagi lingkungan, 

terutama kelautan. Hal ini berpengaruh tidak hanya pada sektor pariwisata, namun 

juga kesehatan ekosistem di sekitarnya, termasuk manusia. Terbukti dari riset 

yang menyatakan bahwa lebih dari separuh 3 sampel ikan yang diperdagangkan 

telah mengkonsumsi plastik atau mikro/nano plastik, seperti yang dilaporankan 

oleh Kementerian Koordinator Bidang Kemaritiman Republik Indonesia 2018. 

Dari data tersebut bisa diasumsikan bahwa tinggi kemungkinannya untuk 

mikroplastik masuk ke tubuh kita. Menurut Peneliti Oseanografi Pusat Riset 

Kelautan, Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) Dr. Widodo Pranowo, 

plastik dapat hancur menjadi serpihan dengan ukuran kurang dari lima milimeter 

karena faktor suhu panas, gelombang sinar ultraviolet, dan bakteri. Dalam laporan 

tersebut, juga menurut banyak jurnal penelitian mengenai Mikroplastik, tidak 
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dapat diketahui secara pasti presentase jumlah mikroplastik yang ada di laut 

terlebih di daratan sebab sampai saat ini belum ada metode yang memadai untuk 

mengukurnya. Maka besar kemungkinanya bahwa hasil laut yang kita konsumsi 

juga sudah mengandung mikroplastik dan sudah masuk ke tubuh kita tanpa 

disadari. 

 
1.1.1 Terminologi Judul 

 
 

Judul dari karya tulis ilmiah ini adalah “Eksplorasi Material 

Bioplastik sebagai Wadah Sampah yang Ramah Lingkungan”. Berikut 

merupakan definisi per kata menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia 

dan Kamus Bahasa Inggris, Merriam Webster. 

 
Eksplorasi (n.) :penjelajahan lapangan dengan tujuan 

 
memperoleh pengetahuan lebih banyak 

 

(tentang keadaan), terutama sumber-sumber 

alam yang terdapat di tempat itu; penyelidikan; 

penjajakan 

 

Material (n.) :bahan yang akan dipakai untuk membuat 

barang lain 

 

Bioplastik (n.) :diambil  dari  Bahasa  Inggris  yaitu, Bioplastic 

 

/ˈbʌɪəʊˌplastɪk/ yang berarti plastik yang terbuat 
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atau berasal dari materi biologis dan dapat 

terurai 

 

Sebagai (p.) :jadi (menjadi) 

 
 

Wadah (n.) :tempat untuk menaruh, menyimpan sesuatu 

 
 

Sampah (n.) :barang atau benda yang dibuang karena tidak 

terpakai lagi dan sebagainya; kotoran seperti 

daun, kertas 

 

Yang (p.) :kata yang menyatakan bahwa bagian kalimat 

yang berikutnya menjelaskan kata yang  di 

depan 

 

Ramah (a.) :aman, menguntungkan, atau  tidak  merusak 

terhadap seseorang atau sesuatu 

 

Lingkungan(n.) :semua yang memengaruhi pertumbuhan 

manusia atau hewan 

 
1.1.2 Konsep 5W+1H 

 

Why : Popularitas penggunaan plastik/polimer sekali pakai 

menjadi sebagian dari kebiasaan masyarakat secara umum 
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dalam pembuangan sampah harian mereka. Sampai saat ini 

penggunaan plastik sekali pakai sebagai wadah pembuangan 

sampah adalah hal yang cukup efektif dan praktis sebagai 

metode pembuangan sampah. Namun, seperti yang telah 

disinggung pada bagian Latar Belakang, kantong plastik 

merupakan limbah yang tidak ramah lingkungan dan menjadi 

salah satu kontributor sampah terbesar di dunia. 

What : Perlunya produk yang praktis dan mudah digunakan dengan 

material yang ramah lingkungan sebagai produk alternatif 

penampungan sampah harian rumah tangga . 

Who   : Ditujukan untuk masyarakat dewasa dengan rentang umur   

lebih dari 18 tahun sehingga dapat lebih memahami dan  

sadar akan pentingnya menjaga kelestarian lingkungan hidup. 

Where : Produk hasil eksplorasi material ini diharapkan dapat 

diaplikasikan untuk keperluan dalam rumah tangga/hunian 

sehari-hari. 

When :  Produk  ini  diharapkan  dapat  digunakan  dalam  durasi  

singkat sebagai wadah sampah di dalam hunian. 

How    :  Dengan  menggunakan  materi  penyusunnya  yang  berasal 

dari bahan-bahan alami, maka material ini dapat terurai 
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secara alami pula, tanpa dampak negatif terhadap 

lingkungan. 

 

1.2 Landasan Teori 

 

Berikut merupakan teori-teori perancangan yang menjadi acuan selama 

proses pengerjaan proyek ini. Dengan teori-teori ini, diharapkan metode 

penelitian yang hendak dijalankan penulis memiliki tujuan yang jelas serta 

runtutan pola pikir yang koheren. 

 
1.2.1 Sustainable Design 

 

Desain Berkelanjutan mencakup segala sisi desain juga 

dampaknya secara etika dan sosio-ekonomi dengan prinsip ekologis. 

Teori ini terbagi menjadi tiga bidang utama: sosial, ekonomi, dan 

lingkungan. Penelitian dan perancangan proyek tugas akhir ini menganut 

Desain Berkelanjutan dalam bidang Lingkungan. Teori tersebut 

memperhatikan seluk-beluk siklus produk dari tahap produksi hingga 

pembuangan. Meminimalisasi dampaknya ke lingkungan sembari 

memaksimalkan dampak ekonomi dan sosialnya melalui perancangan 

produk. Teori ini yang seringkali disebut juga sebagai Green Design 

atau Eco Design, juga memiliki tujuan pencegahan dan pengelolaan 

limbah yang lebih baik. Walau gerakan ini terbilang cukup moderen, 

namun sejatinya, konsep pemikiran ini telah ada sejak abad ke-19, 
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dimana pengapresiasian alam atas simbolisme dan spiritualitas 

seharusnya berfungsi sebagai panduan evolusi manusia. Paham ini 

dikemukakan oleh Henry David Thoreau dan Ralph Waldo, seorang 

transendentalis pada masa itu. 

 
1.2.2 Material Driven Design 

 

Pada teori ini, desain didasarkan pada material yang hendak 

dijadikan fokus studi. Material ini dieksplorasi dan dipelajari secara 

mendalam, guna mengetahui karakteristik dan sifat dari material 

tersebut. Cara kita merasakan material, mengaitkan sebuah arti atau pola 

pikir terhadap material, juga bagaimana sebuah material mampu 

menimbulkan emosi pada penggunanya. Hal-hal tersebut menjadi 

beberapa pertanyaan yang dapat dijadikan tolak ukur pembelajaran 

sebuah material dari sudut pandang desain. Maka, material yang diteliti 

harus dapat dipahami dan diterima secara budaya dan sosial dari segi 

performa, fungsi, serta keuntungannya. 

Berikut merupakan tahapan metode dalam melaksanan 

perancangan dengan prinsip Material Driven Design : 

1. Memahami material secara teknis dan karakteristik 

pengalaman nya. 

2. Membuat visi pengalaman material. 

 
3. Memanifestasi pola pengalaman material 
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4. Membuat konsep material / produk 

 

 
 

1.3 Tujuan Penelitian 

 
● Mencoba mengeksplorasi potensi bahan-bahan organik untuk 

dijadikan material yang berkelanjutan. 

● Membuat produk wadah sampah dari material tersebut sehingga 

dapat digunakan oleh masyarakat untuk membuang limbah harian. 

 
1.4 Batasan Masalah Penelitian 

 
● Teknik produksi material bioplastik masih berbasis industri rumah 

tangga. 

 

● Hasil produk akan dijadikan wadah sampah dalam ruangan 

(Indoor) rumah tangga. 
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1.5 Metode Penelitian 
 

 
 

 

Gambar 1.2 Metode Penelitian 

Sumber : Data Pribadi, 2019 

 

 

1.6 Sistematika Penulisan 

 

BAB I : Merupakan pendahuluan yang memuat latar belakang, 

terminologi judul, konsep 5W+1H, tujuan, batasan masalah, 

serta metode pelaksanaan tugas akhir 

BAB II : Merupakan data dan analisa yang memuat data sekunder dan 

data primer 
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BAB III : Merupakan implementasi penelitian yang memuat kosep 

desain, sektsa ide, desain alternatif, dan percobaan pembuatan 

prototipe produk 

BAB IV : Merupakan hasil penelitian yang memuat data prototipe final, 

gambar teknik produk, storyboard, studi biaya serta uji 

penggunaan 

BAB VI : Merupakan kesimpulan dan saran dari penelitian serta hasil 

produknya 


